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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM JOB GRADING DALAM PEMBERIAN TUNJANGAN
KINERJA (REMUNERASI), DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KOORDINATOR STATISTIK KECAMATAN
(KSK)

PADA BPS PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

lka Prawita
prawitu86iyahoo.com
Universitas Terbuka

Kata Kunci ; job grading, kompensasi, adil, kinerja

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem job grading yang tepat
dalam pemberian tunjangan Kinerja Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) pada BPS
Provinsi Kalimantan Tengah, seberapa berpengaruh kriteria-kriteria yang ditetapkan
dalam penentuan job grading KSK dan bagaimana pengaruh perbedaan sistem job
grading pada peningkatan kinerja KSK. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan AHP (4nalytical Hierarchy Process), analisis regresi linier berganda
dan analisis regresi linear sederhana. Dari penelitian ini diketahui bahwa penentuan job
grade KSK masih belum memenuhi unsur adil dalam pelaksanaannya. Berdasarkan
persepsi tersebut maka ditentukanlah level job grading KSK menjadi 3 level berdasarkan
kriteria pendidikan, beban kerja, pengalamen kerja, resiko geografis dan resiko
responden. Dari hasil analisis diketahui bahwa variabel beban kerja, pendidikan,
pengalaman dan resiko geografis yang berpengaruh signifikan dalam menentukan level
KSK, sedangkan resiko responden tidak berpengaruh signifikan. Dari hasil penelitian ini
juga diketahui bahwa Perbedaan job grading KSK berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja KSK. Dari hasil penelitian ini diharapkan perlu dilakukannya
evaluasi jabatan khususnya jabatan Koordinator Statistik Kecamatan (KSK), agar tercipta
keadilan dalam pemberian tunjangan kinerja (remunerasi), schingga kedepannya KSK
semakin terpacu untuk berkinerja lebih baik bahkan terpacu untuk meningkatkan
kapasitasnya dengan menempuh jalur pendidikan formal karena besaran tunjangan
kinerja yang diterima akan disesuaikan dengan harga jabatan, kapasitas, pendidikan
formal dan pencapaian Kinerja.
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ABSTRACT

JOB GRADING SYSTEM ANALYSIS IN THE PROVISION OF
PERFORMANCE ALLOWANCE (REMUNERATION), AND EFFECT ON
THE PERFORMANCE IMPROVEMENT OF KOORDINATOR STATISTIK
KECAMATAN (KSK)

IN BPS STATISTICS OF KALIMANTAN TENGAH PROVINCE

Ika Prawita
prawitaB6{@vahoo.com
Universitas Terbuka

Key Words: job grading, compensation, fair, performance

The purpose of this research are to know the exact job grading system in the
provision of performance allowance of Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) in
BPS Statistics of Kalimantan Tengah Province, to know how big the influence of
established criteria in deciding KSK’s job grading, and how the different job grading
system influence the performance improvement of KSK. Data analysis in this
research used Analytical Hierarchy Process (AHP), multiple {inear regressions, and
simple linear regression analysis. From the study is known that the decision of KSK’s
job grade has not fulfill the faimess element in its practice. Based on that perception,
job grading is divided into three levels based on some criteria which are education,
workload, work experience, geographic risk, and respondent’s risk. Analysis result
explained that ioad work, education, experience and risk geographical variables are
significant factors in determining the KSK’s level, while respondent’s risk is not
significant. The research reveals that the job grading differences gives significant
influence toward the performance improvement of KSK. Based on the result, the
evaluation is needed especially for KSK position in order to keep the faimess in the
provision of performance allowance (remuneration). Thus, in the future KSK is
encouraged to have better performance, and even to improve their skill capacity by
improving formal education because the performance allowance received will be
adjusted based on the the price of a position, capacity, education and performance
achievement.
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Jika penelitian sebelumnya hanya terbatas mengetahui pengaruh remunerasi
terhadap kinerja, dalam penelitian ini, penulis membuat level (leveling) dari suatu
jabatan yang sebelumnya berada pada grade yang sama. Level tersebut ditentukan
berdasarkan kriteria-kriteria sesuat dengan pendapat orang-orang yang memahami
tupoksi dari jabatan KSK tersebut. Dari kriteria-kriteria tersebut kemudian diuji
apakah berpengaruh signifikan dalam penentuan level dari job grading KSK.
Kemudian dengan adanya leveling job grading tersebut, penulis menguji seberapa

signifikan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja dari KSK.

Penelitian ini juga mengacu pada paradigma postpositivisme. Paradigma
Postpositivisme menegaskan bahwa pola dan cara berpikir manusia yang memandang
suatu gejala atau realitas/fenomena dalam empirikal, diklaim sebagai sesuatu yang
utuh/holistik, dinamis dan kompleksitas, serta memiliki makna yang mendalam.
Russel menegaskan bahwa yang universal itu bukan mumi empiris, dalam ilmu
pengetahuan kita perlu mencari teori ilmu, bukan sekedar menemukan yang mumi
empiris. Russel mengemukakan bahwa ada isomorphisme atau kesepadanan antara
struktur dunia fakta dan realita dengan struktur kata atau bahasa. Kesepadanan itu erat
hubungannya dengan dengan acuan atau referensi. Dalam bahasa, referensi

ditampilkan sebagai penuturan untuk mendeskripsikan realitas, bukan sekedar data.

Tugas Akhir Program Magister 36
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adalah dengan menggunakan kuesioner serta wawancara dengan informan atau
narasumber yaitu pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini untuk memperoleh

data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Adapun data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data mengenai literatur-literatur maupun
informasi yang menunjang lainnya seperti data dokumen kepegawaian BPS Provinsi

Kalimantan Tengah serta dokumen penunjang lainnya.

3. Populasi dan Sampel

Popuiasi adalah semua individu/unit yang menjadi target penelitian
keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
dipilih mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Purwanto
dan Sulistyastuti, 2011:37). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai pada
BPS Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 321 orang. Teknik untuk pengambilan
sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Non Probability
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak member: kesempatan
yang sama kepada semua anggota poputasi untuk dipilibh menjadi sampel. Teknik non
probability sampling yang digunakan yaitu teknik purposive sampling yang adaiah

teknik sampling dengan penentuan sampel dari populasi yang ada berdasarkan

Tugas Akhir Program Magister 42
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Dest si Objek Penelitian
Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah No mentrian yang
bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro
Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan .. Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus
dan UU Nomor 7 ..hun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU tersebut
ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang
ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro
Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik. Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, BPS memiliki peran sebagai berikut:
a. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat.
b. Membantu kegiatan statistik di institusi pemerintah dan lembaga lainnya dalam
mengembangkan sistem perstatistikan nasional.
¢. Mengembangkan dan mempromosikan teknik dan metodologi statistik, dan
menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan pelatihan statistik.
d. Membangun kerjasama dengan institusi internasional dan negara lain untuk

kepentingan perkembangan statistik Indonesia.

Dalam menjalankan tugas, fungsi, dan kewenangannya, BPS harus

memperhatikan dinamika perstatistikan baik nasional maupun internasional. Seiring
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dengan semangat Reformasi Birokrasi Nasional, BPS bertekad untuk menjadi Pelopor
Data Statistik Terpercaya untuk Semua dengan menjunjung tinggi 10 Fundamental
Principles of Official Statistics yang digariskan oleh PBB. BPS dipimpin oleh
seorang Kepala BPS dan memiliki kantor perwakilan tingkat provinsi dan
kabupaten/kota yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala BPS Provinsi dan
Kepala BPS Kabupaten/Kota.
Untuk mengumpulkan data di berbagai bidang, BPS menyelenggarakan sensus,

~vei, kompilasi produk administrasi, dan cara-cara lain yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penyelenggaraan kegiatan tersebut
dilakukan secara berkala, terus menerus, atau sewakiu-waktu yang periode
pelaksanaannya ditetapkan oleh Kepala ..?S dengan memperhatikan kebutuhan data
yang dibutuhkan cleh pemerintah maupun masyarakat secara luas.
BPS mempunyai tugas menyediakan data dan informasi statistik yang berkualitas:
lengkap, akurat, mutakhir, berkelanjutan, dan relevan bagi pengguna data. Data dan
informasi statistik yang berkualitas merupakan rujukan bagi upaya perumusan
kebijakan dalam menyusun perencanaan, melakukan pemantauan dan mengevaluasi
program-program agar sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan
tepat, sehingga tujuan pembangunan, diantaranya untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat, dapat dicapai dengan efektif.

Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 Tahun 1997, antara jain :

a. Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya terdiri atas statistik dasar yang

sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral yang dilaksanakan oleh
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instansi Pemerintah secara mandiri atau bersama dengan BPS, serta statistik
khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi, perorangan, dan atau
unsur masyarakat lainnya secara mandiri atau bersama dengan BPS.

b. Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS diumumkan dalam Berita Resmi
Statistik (BRS) secara teratur dan transparan agar masyarakat dengan mudah
mengetahui dan atau mendapatkan data yang diperfukan.

c. Sistem Statistik Nasional yang andal, efektif, dan efisien.

d. Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai wadah untuk menampung
aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas memberikan saran dan pertimbangan

kepada BPS.

Berdasarkan undang-undang yang telah disebutkan di atas, peran yang harus
dijalankan oleh BPS adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. Data ini
didapatkan dari sensus atau survey yang dilakukan sendiri dan juga dari
departemen atau lembaga pemerintahan lainnya berupa data sekunder.

b. Membantu kegiatan statistik di departemen, lembaga pemerintah atau institusi
lainnya, dalam membangun sistem perstatistikan nasional.

¢. Mengembangkan dan mempromosikan standar teknik dan metodologi statistik,
dan menyediakan pelayanan pada bidang pendidikan dan pelatihan statistik.

d. Membangun kerjasama dengan institu.. internasional dan negara lain 1k

kepentingan perkembangan statistik Indonesia.
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Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 121 Tahun
2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan ...>S di _uerah, disebutkan
bahwa BPS Kabupaten/Kota adalah perwakilan BPS di daerah yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada BPS Provinsi. BPS Kabupaten/Kota dipimpin oleh
seorang Kepala. BPS Kabupaten/Kota mempunyai 1| ,as melaksanakan
peny¢ nggaraan statistik dasar di Kabupaten/Kota sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan fungsinya adalah:

a) Penyelenggaraan statistik dasar di Kabupaten/Kota.

b) Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPS Kabupaten/Kota.

¢) Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum dibidang
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tata laksana, kepegawaian,
keuangan, Kkearsipan, persandian, perlengkapan dan rumah tangga BPS

Kabupaten/Kota.

Kewenangan dari BPS Kabupaten/Kota adalah:

a) Penyusunan rencana daerah di Kabupaten/Kota secara makro di bidang statistik.

b) Perumusan kebijakan dibidang statistik untuk mendukung pembangunan daerah
di Kabupaten/Kota.

¢) Pene an tem informasi statistik di Kabupaten/Kota.

d) Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional di Kabupaten/Kota.

e) Kewenangan lain yang melekat dan telah dilaksanakan sesuai Ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Untuk melaksanakan tugas, fungsi, kewenangan, susunan organisasi dan tata
kerja t cbut, sesuai Keputusan Kepala BPS Nomor 121 Tahun 2001 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah, telah
ditentukan struktur organisas’ ™ 1dan Pusat Statistik Kabupaten/Kota, yaitu :

Gambar 4.1: Bagan Struktur Organisasi BPS Kabupaten/Kota

Berdasarkan struktur organisasi di atas, Koordinator Statistik Kecamatan
bertanggungjawab langsung kepada Kepala ™S Kabupaten/Kota. Berikut adalah
uraian tugas dari Koordinalor Statistik Kecamatan berdasarkan Peraturan Kepala

Bad Pt Statistik .07 T W
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Uraian t-~1s Koordinator Statistik Kecamatan meliputi:

1} M___zikuti pelatihan kegiatan survei, sensus, dan kegiatan statistik tainnya sesuai
ketentuan;

2} Melakukan pengumpulan data statistik secara langsung dan menghimpun data
statistik yang dihasilkan oleh petugas instansi lain yaitu berupa data sekunder
sesuai dengan yang telah ditetapkan;

3) Menyerahkan hasil pengumpulan data kepada pemeriksa/petugas yang ditunjuk
sesuai dengan kelengkapan dokumen, kualitas, jenis, dan jadwai yang ditetapkan;

4} Melaksanakan pencacahan ulang karena adanya kesalahan setelah dilakukan
pemeriksaan;

5) Membantu pelaksanaan pengadaan petugas lapangan/Mitra Statistik untuk
kegiatan sensus, survei, dan kegiatan statistik lainnya;

6) Membantu Camat dalam melaksanakan pembinaan statistik desa, registrasi
penduduk, dan statistik dasar lainnya;

7) Melakukan kerja sama dengan petugas lain di kecamatan dalam melaksanakan
kegiatan statistik;

8) Mengikuti pelatihan/kursus dasar statistik dan pelatihan/kursus penjenjangan
lainnya yang ditetapkan;

9) Membaniu camat dalam menyiapkan publikasi Kecamatan Dalam Angka dan
publikast statistik lainnya sesuai dengan kebutuhan;

10) Menyerahkan semua hasil kegiatan yang telah ditetap 1;
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11) Koordinator Statistik Kecamatan dalam menjalankan tugasnya secara teknis dan
administratif bertanggung jawab kepada Kepala BPS Kabupaten/Kota yang
membawahi kegiatannya dan berkoordinasi dengan Camat setempat;

12) Menyusun laporan kegiatan Koordinator Statistik Kecamatan secara berkala dan
sewaktu-waktu; dan

13) Melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan langsung,.

Secara geografis, Provinsi Kalimantan Tengah terletak antara 0'45 Lintang
Utara, 3°30 Lintang Selatan, 110’45 Bujur Timur dan 115°51 Bujur Timur. Batas
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah yaitu: Sebelah Timur | »jatasan dengan
Propinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan, Sebelah Barat berbatasan
d _an Propinsi Kalimantan Barat, Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi
Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur, dan Sebelah Selatan berbatasan dengan

Laut Jawa. Luas wilayah Kalimantan Tengah vaitu sekitar 153.564.,5 km?.

Berdasarkan data Master File Desa (MFD) Badan Pusat Statistik per Juni
2015, wilayah Provinsi Kalimantan Tengah terdin dari 14 Kabupaten/Kota, 136
Kecamatan dan 1.574 Desa/Kelurahan. Dari 136 kecamatan di Provinsi Kalimantan

Tengah, hanya 98 Kecamatan yang diisi oleh masing-masing 1 (satu) orang KSK

Berikut adalah jumiah kecamatan dan desa/kelurahan menurut kabupaten/kota

di Kalimantan "~
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memahami masalah kepegawaian dan memahami tupoksi dari KSK (bukan KSK)
sebanyak 20 orang dan seluruh KSK di BPS Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak
98 orang untuk mengetahui pengaruh perbedaan job grading terhadap peningkatan
kinerja KSK. Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode kuesioner sebanyak 98 kuesioner yvang diberikan kepada seluruh KSK. Dari
seluruh kuesioner yang disebarkan, hanya 88 kuesioner yang berhasil dikembalikan
dan sisanya sebanyak |0 kuestoner dianggap rusak. Sedangkan untuk menganalisis
sistem job grading KSK, peneliti menentukan sampel dari penelitian ini adalah
pegawai di BPS Provinsi dan Kabupaten/Kota se-Kalimantan  :ngah yang
memahami masalah kepegawaian dan memahami tupoksi dari KSK sebanyak 20
orang dan kuesioner yang disebarkan kepada para pegawai tersebut, semuanya
berhasil dikembalikan dalam keadaan baik. Metode wawancara yang dilakukan untuk
menentukan kriteria apa saja yang mempengaruhi dalam penentuan job grading KSK.
Berdasarkan hasil penelitian awal diketahui bahwa:

1} Dengan menggunakan Analisis Hierarki Proses (AHP) ditentukanlah level dalam

penentuan job grading berdasarkan kriteria sebagai berikut:
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» SMA =1
» Dipioma 3 =2
¥ S-1 =3

- “Pengalaman kerja” ditentukan berdasarken masa kera pegawai

(KSK) yang dibuat dengan skala 1-3.

» <10 tahun =]
# 10-20 tahun =2
¥ > 20 tahun =3

- ‘Resiko geografis’ ditentukan berdasarkan kriteria daerah sulit dengan
kriteria sebagai berikut:

s Jarak yang jauh dari ibukota kabupaten, tidak bisa ditempuh
perjatanan pergi pulang (satu hari) dalam melaksanakan kegiatan,
atau

¢ Membutuhkan biaya yang cukup besar untuk menjangkau wilayah
tersebut, atau

o Tidak terdapat angkutan reguler ke wilayah tersebut, baik
angkutan air maupun angkutan darat (harus carter kendaraan darat

atau air)

Resiko geografis dibuat dengan skala 1-3 dengan ketentuan sebagai

berikut:
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» Jika < 1/3 jumlah kelurahan dalam satu kecamatan masuk
kategori daerah sulit maka dikategorikan sebagai daerah “tidak
sulit” dengan skala 1.

» Jika 1/3-2/3 dari j ~'ah kelurahan dalam satu kecamatan
tersebut memenuhi kriteria daerah sulit maka dikategorikan
sebagat daerah “sulit” dengan skala 2.

» Sedangkan jika > 2/3 ri jumlah kelurahan dalam satu
kecamatan masuk kriteria daerah sulit maka kecamatan tersebut
dikategorikan daerah “sangat sulit” dengan skala 3.

- Berdasarkan LAKIN BPS Provinsi Katimantan Tengah Tahun 2015
disebutkan bahwa responden perkotaan lebih susah ditemui (non
response) dibandingkan responden pedesaan. Maka peneliti
menetapkan “Resiko responden™ dengan asumsi bahwa wilayah yang
masuk kategori wilayah perkotaan dikategorikan sebagai daerah sulit
dengan skala 1-3, dengan ketentuan resiko responden sebagai berikut:

» Jika < 1/3 jumlah kelurahan dalam satu kecamatan masuk

kategori wilayah perkotaan maka dikategr .an sebagai
daerah “tidak sulit” dengan skala 1.

» Jika 1/3-2/3 dani jumlah kelurahan dalam satu kecamatan

masuk Kkategori wilayah perkotaan maka dikategorikan

seb~ni d; "der _ ala 2.
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Untuk ukan level _ e KSK, peneliti menggunakan A... dengan
tahapan sebagai berikut:
a. Dekomposisi masalah yaitu dengan membuat hierarki berdasarkan kriteria

untuk mencapai tujuan (goal);

Gambar 4.6: Hirarki Berdasarkan Kriteria untuk Mencapai Tujuan Adil
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b. Penilaian/pembobotan untuk membandingkan ¢lemen-elemen;
Prosedur penilaian perbandingan berpasangan dalam AHP harus
mengacu pada skor penilaian yang sudah ditentukan oleh Thomas L.Saaty,
sebagati berikut:

Tabel 4.2: Skor Penilaian yang Sudah Ditentukan oleh Thomas

L.Saaty
lnte.nsnas Definisi
Pentingnya
1 Kedua elemen/alternatif sama pentingnya fequal)
Elemen yang A sedikit lebih penting dari elemen B
3 (moderate)
5 Elemen A sangat/lebih penting dari elemen B (3trong)
Elemen A jelas lebih penting dari elemen . (very
7 strong)
Elemen A mutlak lebih penting dari clemen B
9 (extreme)
2,4.6,8 Nilai-nilai antara dua perimbangan yang berdekatan

Dalam pembobotan tingkat kepentingan atau penilaian perbandingan
berpasangan ini berlaku hukum aksioma reciprocal , dengan contoh sebagai
berikut: jika suatu elemen A dinilai lebih penting (5) dibandingkan elemen
B, maka B lebih penting 1/5 dibandingkan de elemen A, Jika elemen A

sama pentingnya dengan elemen B maka masing-masing bernilai = 1.
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Cl  lmax-n)/(n-1), untuk n=5

Cl = (5,038-5) / (5-1) = 0,009, C] sama dengan nol bila dibulatkan
berarti pembobotan yang dilakukan sangat konsisten.

Menghitung Consistency Ratio (CR) diperoleh dengan rumus
CR=CI/RI, nilai R bergantung pada jumlah kriteria seperti pada
tabel berikut:

Berikut tabel Random Index (RI) untuk matriks berukuran 1
sampai 15:

Tabel 4.6: Random Index (RI)

Tabel 3. Random index {RI]

n

12l 4 A ¢ 74 8 o w o v 8 W s

Ri

0 058 09 L0 124 132 141 145 189 151 148 1% 157 19

Sumber : Saaty (1994)

Jadi untuk Kriteria (n) = 5, Rl =1,12.

CR=CI/RI = 0,009/1.12 = 0,008 {masih sangat konsisten)

Jika hasil perhitungan CR <= 10% atau 0,1, ketidak konsistenan
masih bisa diterima, sebaliknya jika CR >10% atau 0,1, tidak bisa

diterima.

d. Penctapan prioritas pada masing-masing hirarki:

1

s~erdasarkan hasil  crhitur~n dari Priority Vector, maka prioritas

Il : ut:

Pendidikan (0,293)
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»  total nilai level terendah adalah (I x 0,293)+(1 x 0,263)}+(1 x
0,224)+(1 x 0,117)+(1 x 0,103) = 1,000
» total nilai level tertinggi sebesar (3 x 0,293)+(3 x 0,263)+(3 x
0,224+(3 x 0,1171(3 x 0,103) = 3,000
Karena grade KSK dibagi menjadi 3 level, maka untuk menentukan
range masing-masing level dengan cara sebagai berikut:
1} Menentukan jarak nilai tertinggi dan terendah yaitu: 3,000-1,000
= 2,000.
2) Range masing-masing level, karena dibagi menjadi 3 level maka
perhitungan rangenya = jarak/jumlah levet --> range = 2/3 = 0,6.
Penentuan masing-masing level yaitu:
1} Skor Level 1 =1,000- 1,600
2) Skor Level 2=1,700-2,300

3) Skor Level 3 =2,400-3,000

Berdasarkan data sekunder dan data primer yang dikumpulkan oleh

peneliti maka ditentukanlah level dari masing-masing KSK sebagai berikut:
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Tabel 4.7: Level KSK Berdasarkan Kriteria

No.| Wabupaten Keamatan {Bebankeria Gz: Resto pem'mml"‘“:;“'"[ Level
1 |Kotawatingin Barat |Kotawaringin Lama 1 1 1 1 t 1
2 [kumai 2 1 1 1 3 2
3 [pangkaian Banteng 2 1 1 2 1 1
4 [Pangkatan Lada 2 1 1 2 1 1
5 [Kotawaringin TimusiMentaya Hilir Selatan | 1 1 1 3 1
b Teluk Sampit 2 1 1 1 3 2
7 Pulau Hanaut 1 1 1 1 3 1
8 Mtw. Baru/Ketapang 3 i 2 1 1 1
9 Mentaya Hilir ara 2 1 1 1 3 1
0 Kota Besi 2 1 1 1 3 2
il Telawang 1 1 1 3 1 1
1 |Baamang 2 1 3 1 3 2
B Cempaga Hulu 2 1 1 3 i 2
" {Mentaya Huly 1 l 1 1 3 1
15 [Bukit Santua 2 2 1 3 1 1
15 Antang Xalang 1 1 1 3 1 1
17 Telaga Antang ] 2 1 1 2 1
18 {Kapuas [Kapuas Kuala 1 2 1 1 1 1
I Kapuas Timur 1 1 1 1 3 1
i Selat 2 1 3 1 2 1
i Bataguh 1 i 1 1 1 1
i Kapuas Hilir 1 i 1 1 2 1
bi] Pulau Petak 1 i 1 3 1 1
U Kapuas Murung 1 1 1 3 1 2
5 Dadahup i 1 1 1 1 1
Y. Yapuas Barat 1 2 1 1 2 1
b Mantangai 1 i 1 1 ! 1
B Timpah 2 2 1 3 1 1
8 {Kapuas Tengah 1 3 1 3 1 ]
k'l Pasak Talawang 1 3 1 3 1 2
31 [BaritoSeiatan | Dusun Hilir 1 3 1 3 1 ]
kY, Karau Kuala 1 1 1 1 1 1
1 Dusun Selatan 2 H 1 3 ] 1
H Dusun Wara 1 2 1 1 1 1
£ Gumung Bintang Awal 2 i 1 3 3 1
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| reso [ Resiio | [Pengalamen|
No.| Kabupaten Kecamatan Beban kerja Geogra | Responden Pendidikan ket Level
3% |Basito Utara |Gunung Timang 1 1 1 1 1 1
3 Teweh Timur 1 1 1 i 1 i
k) Teweh Tengah 1 1 1 1 1 i
3 Teweh Bary 1 2 1 1 1 1
& Lahei 1 2 1 1 2 1
4 Lahei Barat 1 3 1 3 1 2
42 [Sukaenara Jelai 2 2 1 3 1 2
4 Pantai Lung 3 1 1 3 1 ]
M Sukamara 3 1 2 1 2 1
&5 Permata Kecubung 2 1 1 3 1 ]
46 |Lamandau Bulik 1 1 1 3 3 1
4 Menthobi Raya 2 1 1 2 1 1
8 Lamanday 2 1 1 3 1 2
8 Belantikan Raya 2 1 1 3 1 2
9 |Senwye Seryyan Hilis 1 1 1 1 1 1
51 Danau Sembulub 1 1 1 3 1 1
Y] Hanau 1 1 i 1 i i
5 Seruyan Tengah 2 1 1 3 1 1
S Batu Ampar 3 1 1 3 1 2
% Seruyan Hulu 1 3 1 3 1 2
% Suling Tambun 2 3 1 3 1 2
57 Katingan Katingan Kuala 1 3 1 1 3 1
58 Tasik Payawan 1 1 1 1 3 1
ES Tewang Sangalang Gart 1 1 1 1 3 1
& [Pulau Malan 2 1 1 3 1 2
61 [katingan Tengah t 3 1 1 2 1
02 Senaman Mantikei 1 3 1 3 1 2
63 |Petak Malai 1 3 i 3 1 2
& [Markit 2 3 1 3 ] 2
65 Katingan Huly 1 3 1 1 3 1
66 jPulangPisar  [Sebangau Kuala 2 1 i 3 t 2
bl [Pandih Batu 1 1 1 2 1 1
63 Kahayan Hilir 1 1 2 1 3 1
& {ahiren Raya 1 1 1 3 1 1
0 Kahayan Tengah 1 1 1 i 3 1
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No.| Kabwpoten |  eamatm  [Bebankesd 6:';: k:l':en Pendidihnlpe":j?[ Lol
n Banama Tingang 1 l | 3 1 1
7 [Gunnges  [ManubingRaya 1 1 1 3 1 {
B [rengan 1 1 1 1 1 1
" Rengan Huly 1 1 1 1 3 1
I} Rungan Barat | 1 1 1 3 i
% Sepang 1 ! 1 3 1 1
Tl Mihing Rava 1 | { 3 | 1
i) Kzhayan Hulu Utara | 1 | 1 2 |
N Damang Batu 1 2 l 3 1 2
% |BantoTinwr  [Benualima 1 1 1 3 1 1
8 lﬁusun Timus 1 1 1 3 1 1
4] Patangkep Tutui 1 1 | | 3 1
B Dusun Tengah 1 i 2 3 1 1
M Raren Batuzh t 1 1 1 1 {
% Paku 2 1 1 ] 1 2
&% Karusen janang 1 | 1 3 1 1
4] Pematang ¥arau 1 1 1 3 i 1
% |Munnghoya  {Permatalntan 1 3 1 3 1 2
% Sungai Babuat 1 3 1 3 1 2
% Murung 2 1 1 3 1 2
0 [Baito Tehap Raya 1 3 1 3 1 2
Q2 Tanah Siang 2 1 1 3 1 2
3 Seribu Riam 1 3 1 1 1 1
% Uut Murng | 3 1 3 1 2
% |PdagkaRaya  [Pehendut 1 1 3 1 1 1
% Sehangau | 1 1 3 3 2
9 Jekan Raya 1 1 3 1 1 1
%  [Rakumpit 2 3 1 3 1 2

Tugas Akhir Program Magister 79

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43633.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dari hasil analisis
menggunakan metode AHP, level KSK pada BPS Provinsi Kalimantan
Tengah terbagi menjadi 3 level, namun berdasarkan data yang dikumpulkan
oleh peneliti, maka sampai dengan saat ini KSK berdasarkan kriterianya

hanya memenuhi level 1 dan 2 saja.

Tahap II: Pengujian Signifikansi Kriteria dengan Regresi Linier Berganda

menggunakan Aplikasi SPSS Versi 23.

Dependen Variable (Variabel Terikat) :
Y = Job Grading (Hasil leveling grade KSK)

Independen Variable (Variabel Bebas) :
X1 = Pendidikan
X2 = Beban Kerja
X3 = Pengalaman
X4 = Resiko Geografis
Xs = Resiko Responden

Berikut adalah hasil dari pengujian statistik variabel di atas dengan

menggunakan regresi linier berganda dengan metode Stepwise:
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Regression

Tabel 4.8: Descriptive Statistics Metode Stepwise

Mean Std. Deviation N

Level 1,47 ,502 98
Beban_Kerja 1,47 ,578 98
Pendidikan 2,04 984 98
Pengataman Kera 1,58 ,836 98
Resiko_Geografis 1,52 ,789 98

Resiko_Responden
1,14 454 98

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata level dari 98 orang KSK

berada pada level 1 dengan standar deviasi sebesar 0,502,

Tabel 4.9: Correlations Metode Stepwise

Resiko | Resiko
Beban | Pendi- | Pengalama | Geo | _Resp
Level | Kerja| dikan | n_Kerja |} grafis | onden

Pearson Level 1,000 619 ,629 - 141 2621 -,116
Correlation

Beban_Kerja 619 1,000 310 -144| -089 056

Pendidikan ,629 310 1,000 -.543 ,198] -,244

Pengalaman |\ 01 44| .s43 1,000] -198] 078

_Kena

Resiko_Geo 262 -089f 198 -198| 1,000{ -210

grafis

Resiko Respt |16 o0s6| -244 078 ~210] 1,000

onden
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Sig. (- Level 000] 000 082] .005] 127
tailed)
Beban Kerjal 000 001 o019l 92| o9
Pendidikan 000| 001 000] 025! .008
Pengalaman 082 079 000 025 224
_Kerja
Resiko G
esIk0_Lieo 005 192 025 025 019
grafis
Resiko R
esiko_Resp 1271 292 008 24| 019
onden
N Level 08 98 98 08 98 08
Beban_Kerja 98 98 98 98 98 98
Pendidikan 98 o8 98 98 o8 98
Pengalaman
, 98 98 98 98 98 98
_Kerja
Resiko_Geo 98 98 98 98 98 98
grafis
Resiko_Resp o8| o8 98 98 08 08
onden

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besar hubungan antara variabel

level dengan pengalaman kerja adalah -0,141 dan variabel level dengan resiko

responden -0,116 dengan kata lain bahwa hubungan antara variabel level dan

pengalaman begitu juga variabel level dan resiko responden berjalan berlawanan.
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Sedangkan variabel level dengan beban kerja 0,619, variabel level dengan
pendidikan 0,629, variabel level dengan resiko geografis 0,262 menunjukkan
hubungan positif dengan kata lain semakin tinggi beban kerja, pendidikan dan

resiko geografis maka semakin tinggi juga level dari KSK.

Tabel 4.10: Variables Entered/Removed”

Variables
Model | Variabies Entered | Removed Method

1 Stepwise (Criteria: Probability-of-
Pendidikan .| F-to-enter <= 050, Probability-of-
F-to-remove >= ,100).

2 Stepwise (Criterta: Probability-of-
Beban_ Kerja .{F-to-enter <= 050, Probability-of-
F-to-remove >=,100).

3 Stepwise (Criteria: Probability-of-
Pengalaman_Kerja .| F-to-enter <= ,050, Probability-of-
F-to~-remove >=,100).

4 Stepwise (Criteria: Probability-of-
Resiko_Geografis .| F-to-enter <= 050, Probability-of-
F-to-remove >= ,100).

a. Dependent Variable: Level

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel yang dimasukkan
dengan metode stepwise harus memenuhi kriteria yang ditentukan (Stepwise
Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050) yaitu variabel pendidikan, beban

kerja, pengalaman kerja dan resiko geografis ,sedangkan variabel yang
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dikeluarkan sesuai kriteria (Probability-of-F-to-remove >= ,100) yaitu variabel

resiko responden dengan nilai signifikansi sebesar 0,127.

Tabel 4.11: Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 829° 396 ,390 ,392
2 JI71° ,595 ,386 323
3 ,803°¢ ,645 ,634 ,303
4 ,838¢ ,703 690 279

a. Predictors: (Constant), Pendidikan
b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban Kerja
¢. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban _Kerja, Pengalaman Kerja

d. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban Kerja,
Pengalaman Kerja, Resiko_Geografis

Tabel di atas menjelaskan bahwa ;

o (model 1) besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) antara
pendidikan dengan level yaitu sebesar 0,629. Penjelasan besarnya
persentase pengaruh variabel pendidikan terhadap level disebut
koefisien determinasi yang merupakan hasil dari pengukuran R.

Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) pada
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model 1 sebesar 0,396 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabe! bebas (pendidikan) terhadap variabel terikat
(level) adalah sebesar 39,6%.

e {model 2) besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) antara
pendidikan dan beban kerja terhadap level yaitu sebesar 0,771.
Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) pada
model 2 sebesar 0,595 atau 59,5% yang mengandung pengertian
hahwa pengaruh variabel bebas (pendidikan dan beban kerja)
terhadap variabet terikat (level) adalah sebesar 59,5%.

e (model 3) besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) antara
pendidikan, beban kerja dan pengalaman kerja terhadap level yaitu
sebesar 0,803. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi
(R2) pada model 3 sebesar 0,645 atau 64,5% yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pendidikan, beban
kerja dan pengalaman) terhadap variabei terikat (level) adalah
sebesar 64,5%.

s (model 4) besamya nilai korelasi atau hubungan (R) antara
pendidikan, beban kerja, pengalaman kerja dan resiko geografis
terhadap level yaitu sebesar 0,838. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R2) pada model 4 sebesar 0,703 atau 70,3%

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
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(pendidikan, beban kerja, pengalaman dan resiko geografis)

terhadap variabel terikat (level) adalah sebesar 70,3%.

Tabel 4.12: ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 9,670 1 9670 62983 ,000°
Residual 14,739 96 154
Total 24,408 97
2 Regression 14,515 2 7,257 69,689 ,000°
Residual 9,893 95 ,104
Total 24,408 97
3 Regression 15,751 3 5250 57,003 ,000°
Residual 8.658 94 ,092
Total 24,408 97
4 Regression 17,156 4 4,289 55,006 ,000°
Residual 7,252 93 078
Total 24,408 97

a. Dependent Variable: Level

b. Predictors: (Constant), Pendidikan

¢. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja

d. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja

e. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja,
Resiko_Geografis

Tabel di atas menjelaskan bahwa apakah ada pengaruh signifikan variabel

bebas (pendidikan, beban kerja, pengalaman kerja dan resiko geografis) secara

simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat (level). Dari output model 4
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terlihat bahwa Fying = 55,006 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka

regresi dapat digunakan untuk memprediksi level.

F hi= 55,006

F taber = 2,47
Karena Fyiung > Fubel maka Hy ditolak, H; diterima, dengan kata lain bahwa
keempat variabel bebas tersebut (pendidikan, beban kerja, pengalaman kerja, dan

resiko geografis) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat

(level).
Tabel 4.13: Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients p Sig,
B Std Error Beta
1 (Constant) 814 ,092 8,895 ,000
Pendidikan ,321 040 629 7,936 ,000
2 (Constant) 368 ,100 3,687 ,000
Pendidikan 247 035 484 7,042 S0
Beban Kerja 407 ,060 469 6,821 ,000
3 (Constant) -031 ,144 -214 831
Pendidikan 322 ,039 ,632 8,291 ,000
Beban Kerja ,400 056 461 7,137 ,000
Pengalaman Kerja] ,161 ,044 268 3,663 ,000
4 (Constant) -,305 ,147 -2,074 ,041
Pendidikan ,299 036 9586 8,266 ,000
Beban Kerja ,436 ,052 302 8,334 000
Pengalaman Kerjal ,179 041 299 4,409 L000
Restko Geografis ,159 ,037 250 4,246 ,000

a. Dependent Variable: Level
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa konstanta sebesar (0,305) ,
koefisien regresi pendidikan 0,299 ; koefisien regresi beban kerja 0,436;
koefisien regresi pengalaman kerja 0,179 dan koefisien regresi resiko geografis
0,159. Berdasarkan data di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa seluruh

variabel di atas ada pengaruh yang signifikan karena nilai signifikansinya < 0,05.

UiT
Uji t, yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi secara parsial atau
sebagian dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
. Ho : variabel bebas mempunyai pengaruh yang tidak nyata secara
parsial,
. H, : variabel bebas mempunyai pengaruh yang nyata.
Pengujian melalui uji t adaiah dengan membandingkan antara t hitung dan
t tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan apabila hasil hitungnya menunjukkan:
®  thi >t whe, maka H, ditolak, H,; diterima
®  thi <t wbe, maka H, diterima, H; ditolak
Karena semua variabel bebas memiliki thing > t aver (1,98), maka dapat
diambil kesimpulan bahwa H, ditolak, H; diterima dengan kata lain bahwa
koefisien regresi masing-masing variabel bebas di atas berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat (level).
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Tabel 4.14: Excluded Variables’
Collinearity
Model Betaim| ¢ Sig. Partial 1 Statistics
Correlation
Tolerance
] Beban Kerja 469°[ 6,821 ,000 573 ,904
Pengalaman Kerja | ,284%| 3,145 ,002 307 705
Resiko_Geografis | ,143°( 1,785 077 ,180 961
Resiko_Responden | ,040° 482 631 ,049 ,940
2 Pengalaman Kerja | ,268°| 3,663 ,000 353 , 704
Resiko_Geografis ,222°1 3,475 001 ,337 ,936
Resike Responden | -,027°| -,391] 697 -,040 921
3 Resiko_Geografis | ,250% 4,246 ,000 ,403 ,925
Resiko_Responden | -,010%f - 151 ,880 -,016 916
4 Resiko Responden | ,031°| ,515 ,608 ,054 ,893

a. Dependent Variable: Level
b. Predictors in the Model: (Constant), Pendidikan
c. Predictors in the Model: (Constant), Pendidikan, Beban Ker)a

d. Predictors in the Model: (Constant), Pendidikan, Beban Kerja,
Pengalaman_Kerja

e. Predictors in the Model: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja,
Pengalaman_Kerja, Resiko_Geografis
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Tabel Excluded Variable ini digunakan untuk melihat nilai t untuk
variabel yang dinyatakan tidak layak untuk dimasukkan ke dalam persamaan
(variabel resiko responden).

Untuk menguji hasil analisis regresi linier di atas, maka dilakukanlah

pengujian multikolinieritas dan normalitas.

Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ini menggunakan VIF dan Tolerance. Uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier berganda
ini ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Terjadinya
multikolinieritas dapat terlihat jika:

e Nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas,
sedangkan jika nilai tolerance lebih kecil atau sama dengan 0,10 maka
terjadi multikolinieritas.

e Nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas,
sedangkan jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan {0 maka terjadi

multikolinieritas.
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Tabel 4.15: Coefficients’
Standar-
Unstandardized ) Collinearity
dized
Coefficients Statistics
Model Coefficients t Sig.
Std Toleran
B Beta ViF
Error ce
1 {(Constant) 314 ,092 8,895) ,000
Pendidikan ,321 ,040 6291 7.936¢ ,000] 1,000] 1,000
2 (Constant) ,368 ,100 3,687] ,000
Pendidikan 247 035 484 7.042| 000 ,904{ 1,107
Beban_Kerja ,407 ,060 469 6,821 (00 904 1,107
3 {Constant) -,031 ,144 -214| ,831
Pendidikan ,322 ,039 6321 8,291 ,000 ,650] 1,538
Beban_Kerja ,400 056 Al 7,137] ,000 903 1,108
Pengalaman_ | 1 o4 268| 3,663 000 .704|1419
Kerja
4 (Constant) -,305 , 147 -2,0741 ,041
Pendidikan ,299 ,036 586 8,266¢ ,000 ,635( 1,574
Beban Kerja A36 052 ,5021 8,334{( ,000 L8801 1,137
:;';g“jama‘"j 179 Lom 299 4409| 000 ,697|1,436
Resiko_Geogra| ,159 ,037 2501 4,246| ,000 925 1,081
fis

a. Dependent Variable: Level

Karena niiai VIF dari kedua variabel tidak ada yang lebih besar dari 10,
maka dapat dikatakan tidak terjadi muitikolinieritas pada keempat variabel bebas
tersebut. Model regresi linier yang baik adalah yang terbebas dari adanya
multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas telah terbebas dari adanya

multikelinieritas.
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Uji Normalitas

Uji normalitas perlu dilakukan untuk suatu penelitian yang melakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t atau uji-F yang menuntut suatu
asumsi yang harus diuji , yaitu populasi data harus berdistribusi normal dimana
apabila jumlah sampe! diperbesar, penyimpangan asumsi normalitas ini semakin
kecil pengaruhnya. Jika nitai signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansinya lebih kecil
atau sama dengan 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-

Smimov, berikut tabel hasil uji normalitasnya:

Tabel 4.16: One-Sample Koimogorov-Smirnov Test

Pengalaman_ | Resiko_

Beban Kerja | Pendidikan Kerja Geografis
N 98 98 98 98
Normal Mean 1,47 2,04 1,58 1,52

ab

Parameters SDt:\',iaﬁon 578] o84 836| 789
Most Absolute ,363 ,335 ,399 ,408
Extreme Positive ,363 314 399 408
Differences Negative -,249 -335 -,243 -255
Test Statistic J63 335 399 ,408
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000° ,000° ,000° ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan hasil uji normatitas, variabel beban kerja, pendidikan,

pengalaman kerja dan resiko geografis berdistribusi normal (> 0,05).

Berikut adatah persamaan regresi linier dari variabel di atas:
Y=a+b X, +5,X;+ .. +b, X,
Y =(0,305) + 0,299X:1 + 0,436X2 + 0,179X3 + 0,159X+
di mana:
Dependen Variable (Variabel Terikat) :
Y = Job Grading (Hasil leveling grade KSK)
Independen Variable (Variabel Bebas) :
X1 = Pendidikan
X2 = Beban Kerja
X3 = Pengalaman
X4 = Resiko Geografis
Datam persamaan regresi linier berganda dengan metode stepwise, dapat
dilihat bahwa variabel resiko responden tidak dimasukkan ke dalam persamaan
regresi. Hal ini dikarenakan lemahnya korelasi tethadap variabel bebas tersebut

(resiko responden).

Tahap 111: Pengujian Pengaruh Perubahan Job Grading terhadap Peningkatan
Kinerja KSK dengan skala likert (skala 1 sampai 5; 1= tidak setuju;
2= kurang setuju; 3= ragu-ragu; 4= setuju; 5= sangat setuju) dari 88

orang responden dengan menggunakan regresi linier sederhana.
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Dependen Variable (Variabel Terikat) :

Y = Peningkatan Kinerja KSK

Independen Variable (Variabel Bebas) :

X = Perubahan Job Grading

Metode Enter

Tabel 4.17: Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
Perbedaan Job E
_Grading® -[Fner

a. Dependent Variable: Peningkatan_Kinerja
b. All requested variables entered.

Berdasarkan tabel di atas, semua prediktor dimasukkan ke dalam analisis

sekaligus (metode enter).

Tabel 4.18: Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of the
Model R ] Square Square Estimate
1 322 104 ,093 3,517

a, Predictors: (Constant), Perbedaan_Job_Grading
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Tabel di atas menjelaskan besamya nilai korelasi‘hubungan (R) sebesar
0,322. Besamya persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
disebut dengan koefisien determinasi (R2) sebesar (0,104 dengan kata lain
pengaruh variabel bebas (perbedaan job grading) terhadap variabei terikat
(peningkatan kinerja) adalah sebesar 10,4% dan sisanya sebesar 89,6%

dipengaruhi oleh faktor-faktor tain di luar variabel bebas dan tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Tabel 4.19: ANOVA*®
Sum of
Modei Squares df |Mean Square F Sig.
| Regression 122,870 1 122,870] 9,936 ,002°
Residual 1063,494 86 12,366
Total 1186,364 87

a. Dependent Variable: Peningkatan_Kinerja
b. Predictors: (Constant), Perbedaan Job_Grading

Tabel di atas menjelaskan apakah ada pengaruh signifikan variabei
perbedaan job grading terhadap peningkatan kinerja. Dari output di atas terlihat
bahwa F pinng = 9,936 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Sehingga model

regresi bisa digunakan untuk memprediksi variabel peningkatan kinerja.
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Tabel 4.20: Coefficients”

Unstandardized Standardized)

Coeflicients Coefficients
Model B_| Std.Emor | Beta t sig. |
I (Constant) 14,924 2.077 7.185] ,000
Perbedaan_Job_Gradi| 362 115 322 3,152 002
ng

a. Dependent Variable: Peningkatan Kinerja

Berdasarkan output di atas, maka dilakukan lagi pengujian melalui uji t
adalah dengan membandingkan antara t niung dan t e pada taraf signifikansi
0,05 dan apabila hasil hitungnya menunjukkan:

&  thiung > t mbel, maka H, ditolak, H, diterima
® I hiung <1 abet, maka H, diterima, H; ditolak
t hirung = 3,152
t mbet = 1,662

Jadi, t hing > 1 woet» Sehingga Hy ditolak, H, diterima dengan kata lain

bahwa perbedaan job grading berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kinerja KSK.

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan diperoleh persamaan regresi linier

sederhana sebagai berikut:

Tugas Akhir Program Magister 82

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43633.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA

Y=a+bX
Y=14,924 +0,362X
di mana:
Dependen Variable (Variabel Terikat) :
Y = Peningkatan Kinerja
Independen Variable (Variabel Bebas) :

X = Perubahan Job Grading

Selain menguji pengaruh, peneliti juga ingin mengetahui persepsi KSK
apabila job grading disesvaikan dengan jabatan fungsional statistisinya dan
mengetahui persepsi KSK jika adanya perbedaan job grading tersebut akan
memotivasi KSK untuk meningkatkan kapasitasnya melalui jalur pendidikan
formal. Dalam Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 76 Tahun 2012
tentang Jabatan, Kelas Jabatan, dan Tunjangan Kinerja Pegawai di Lingkungan
Badan Pusat Statistik, disebutkan bahwa jabatan fungsional statistisi terampil
sebagai statistisi penyelia berada pada grade 8 sedangkan KSK yang jabatan
fungsionalnya sebagai statistisi penyelia tetap berada pada grade 7 sebagai
fungsional umum. Berikut adalah persepsi KSK apabila job grading KSK

disesuaikan dengan jabatan fungsional statistisinya.
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Dengan adanya perbedaan grade yang disesuaikan dengan kriteria-
kriteria: pendidikan, beban kerja, pengalaman, resiko geografis dan resiko
responden, apalagi dengan kriteria pendidikan yang memiliki skor tertinggi
dalam menentukan level grade KSK, diharapkan ke depannya KSK yang masih
berpendidikan SMA ataupun S-1 jadi semakin terpacu untuk meningkatkan

jenjang pendidikannya.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan diatas, maka

kesimpulan dari penelitian int adaiah:

I. Penentuan job grade KSK masih belum memenuhi unsur adil dan layak
dalam pelaksanaannya.

2. Berdasarkan variabel beban kerja, pendidikan, pengalaman, resiko geografis
dan resiko responden maka ditentukanlah level KSK sebanyak 3 level.

3. Variabel beban kerja, pendidikan, pengalaman dan resiko geografis yang
berpengaruh signifikan dalam menentukan level KSK, sedangkan resike
responden tidak berpengaruh signifikan.

4. Perbedaan job grading KSK berpengaruh signifikan terhadap peningkatan

kinerja KSK.

B. Saran
1. Perfunya ada penetapan/standar pengukuran beban kerja yang jelas sehingga
akan memudahkan dalam melakukan evaluasi jabatan.
2. KSK yang menduduki jabatan fungsional statistisi seharusnya gradenya
disesuaikan dengan jabatan fungsional statistisinya (grade 8 berdasarkan

Perka BPS no.76 Tahun 2012)
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3. Adanya perbedaan job grade KSK berdasarkan tingkat pendidikan
seharusnya mendorong minat KSK untuk meningkatkan tingkat pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi melalui jalur formal.

4, Seharusnya volume dan waktu dalam penyelesaian pekerjaan yang terdapat
pada Penilaian Prestasi Kerja (PPK) terjelaskan secara wajar dengan standar
yang sesuai dan berlaku umum (parameternya harus jelas).

5. Perlunya distribusi pekerjaan yang merata sehingga tidak ada lagi KSK
yang waktu kerja efektifnya masih berada di bawah standar waktu kerja

minimum {72000 menit/tahun).
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ANAL SIS SISTEM JOB GRADING DALAM PEMBERIAN TUNJANGAN KINERJA (REMUNERASI) TERHADAP PENINGKATAN KINERJA
KOORDINATOR STATISTIK KECAMATAN (KSK) PADA BPS PROVINS! KALIMANTAN TENGAH

Nama (jika berkenan mencanumkan)
Jenis Ketamin

Usia

Masa Karia

Pendidikan Terakhir

Sebagai gambaran umum, saat ini seluruh KSK berada pada kelas jabatan (job grading) yang sama unwk pembayaran wnjangan kinerja BPS

yaitu pada grade 7.

Berikan tanda (V) pada kolom tanggapan yang menurutanda pafing fepat:

No

Dafar Perlanyaan

Tanggapan

Sangat Setuju

Ragu-agu | Kurang Setuju | Tidak Setuju

Pemberian job grading KSK saatini {sermua sama grade 7) sudah
memenuhi unsur adi dan layak dalam pelaksanaannya

Penenisan job grading disesuakan dengan ‘beban kerja”

Penientsan job grading disesuakan dengan "ingkat pendidikan*

Penenitan job grading disesuakan dengan "pengalaman (masa kerja)"

Penentian job grading disesuakan dengan "resikc geografs®
(sul¥mudahnya menjangkau wilayah di kecamatan)
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Penentuan job grading disesuaikan dengan "resiko responden”
(sulitdalam menemui responden untuk dicacah/sering non response)

KSK yang menduduki jabatan fungsional iereniu{staisisi), kelas
jabatannya/Job gradingnya disesuaikan dengan jabatan fungsicnalnya

Adanya perbedaan job grading KSK sebai JFU{lungsional umum)
dengan KSK JFT{statisisi), sehingga meningkakan minat KSK
JFU(fungsional umum) menjadi KSK JF T{statstisi)

Adanya perbedaan job grading KSK akan memberikan mofivasi bagi
KSK untuk meningkakan kinerjanya

10

Adanya perbedaan job grading KSK akan memofivasi KSK untuk
meningkatkan kapasitasnya melalui jalur pendidikan formal
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Lampiran |b. KUISIONER AHP

Pemilihan Alternatif Kriterla dalam Menentukan Level Grade KSK
untuk Peningkatan Kinerja KSX
A. PETUNJUK PENGISIAN

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur, maka peneliti sampaikan kepada Saudara

petunjuk pengisian kuisiocner pembobotan berikut ini:

1. Pembcobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan, yaitu membandingan kriteria
penelitian di sebelah kiri dengan kriteria penifaian di sebelah kanan.

2. Kolom penelitian di sebelah kiri {kolom sama penting (1} ke kiri) digunakan jika kriteria atau
indikator sebelah kiri mempunyai derajat lebih tinggi. Sebaliknya, kolom penilaian di sebelah
kanan {kolom sama penting {1} ke kanan) digunakan jika kriteria atau indikator sebelah kanan
mempunyai derajat lebih tingg.

3. Saudara diminta melingkari atau memberi tanda {x) pada angka yang sesuai dengan arti penilatan
sebagai berikut:

Tabel Skala Perbandingan Berpasangan

imtensitas Pemtingnya Defenis
1 Xedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting ketimbang yang lainnya
5 Elemen yang satu sangat penting ketimbang yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen yang lainnya
9 Satu elemen mutlak lebih penting ketimbang elemen yang lainnya
2,4,68 Nilai-nilai antara dua pertimbangan yang berdekatan

4. Usahakan penilaian Saudara konsisten. Misalnya Saudara menyatakan A lebih penting dari pada

B, dan b lebih penting dari pada C, maka penilaian Saudara konsisten jika menyatakan C lebih

penting dari pada A.
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S. Apabila ada keraguan dalam perbandingan tingkat kepentingan antar faktor tersebut, dapat di
atasi dengan jalan mengisi tanda bulatan hitam (.) diantara dua angka di atas, menunjukan arti

penilaian diantara dua angka ganjil yang bersebelahan tersebut.

Kriteria Penilaian Kriterla
it
Bebankeria |9 |71 {5 [3] [1| {3] {s] [7] [{8)] rendidikan
BebanKerja | 9 5 3 1 3 5 ? 9 Pengalaman
Pendidikan 9 ) 7 5 3 1 3 5 7 9 Pengalaman
-

6. Peneliti sampaikan contoh pengisian berikut ini:

Keterangan: 1: Sama pentingnya
3 : Sedikit lebih penting
5 : Lebih penting daripada
7 : Jauh lebih penting
9 : Mutlak lebih penting

Arti pengisian di atas:

a. Pendidikan pada tingkat kepentingan sedikit lebih penting dari pada Beban Kerja
b. Beban Kerja pada tingkatan jouh lebih penting dari Pengalaman
¢. Pendidtkan berada pada tingkatan mutlak lebih penting dari Pengalaman

Tugas Akhir Program Magister 109

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43633.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
C. KUISIONER
Berilah tanda silang (X atau lingkari (O) sesuai pendapat Saudara.
Kriteria Penilaian Kriteria
Beban Kerja | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Pendidikan
Beban Kerja | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Pengalaman
Beban Kerja | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 ! Reslko Geografis
Beban Kerja | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 | Resiko Responden
Pendidikan | 9 7 5 3 1 3 S 7 9 Pengalarnan
Pendidikan | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 | Resiko Geografis
Pendidikan | 9 7 5 3 1 3 S 7 9 | Resiko Responden
Pengalaman | 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Resiko Geografis
Pengalaman | & 7 5 3 1 2 s 7 9 ) Resikp Responden
Resiko
9 7 5 3 1 3 S 7 g | Resiko Responden
Geografis | l
Keterangan: 1: 5ama pentingnya
3 : Sedikit lebih penting
5: Lebih penting daripada
7 : Jauh lebih penting
9. Mutlak lebih penting
Beban Kerja : padat atau sedikitnya volume pekerjaan K5K
Pendidikan : tingkat pendidikan masing-masing KSK
Pengalaman : masa kerja KSK

Resiko Geografis :

Sulit/tidaknya kondisi geografis tempat KSK bertugas

Resiko Responden: Sulit/tidaknya menemui responden
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Lampiran 1c. Kuesioner Penentuan Daerah Sulit/Tidak Sulit
Yth. Bpk/lbu Kasubbag Tata Usaha BPS Kabupaten/Kota Se Kalimantan Tengah

Dalam rangka memenuhi tugas akhir kuliah saya dengan judul: ANALISIS SISTEM
JOB GRADING DALAM PEMBERIAN TUNJANGAN  KINERJA
(REMUNERAST) TERHADAP PENINGKATAN KINERJA KOORDINATOR
STATISTIK KECAMATAN (KSK) PADA BPS PROVINSI KALIMANTAN
TENGAH, maka saya Ika Prawita (Peneliti) memohon bantuan Bapak/Ibu untuk
mengisi data di bawah ini, dan alas kerjasama Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

KRITERIA DAERAH SULIT:

1. Jarak yang jauh dari ibukota kabupaten, tidak bisa ditempuh perjalanan pergi pulang (satu
hari} dalam melaksanakan kegiatan, atau

2. Membutuhkan biaya yang cukup besar untuk menjangkau wilayah tersebul, atau

3. Tidak terdapat angkutan reguler ke wilayah tersebut, baik angkutan air maupun angkutan
darat (harus carter kendaraan darat atau air)

Berdasarkan kriteria daerah sulit tersebut di atas, mohon bantuan Bapak/lbu untuk mengisi
jumlah kelurahan/desa per kecamatan yang memenuhi salah satu kriteria tersebut pada tabel

di bawah ini:
Jumlah
Kabupaten/Kota/ Total Desa/ D?’:f:ﬂ:::t’ Ket.
Kecamatan Keluraban kategori berikut
Sulit *)| Tidak Sulit
1 | Kotawaringin Barat 9
Kotawaringin Lama 17
Arut Selatan 20
Kumai 18
Pangkalan Banteng 17
Pangkalan Lada 1]
Arut Utara 11
2 | Kotawsringin Timur 185
Mentaya Hilir Selatan 10
Teluk Sampit 6
Pulau Hanaut 14
Mentawa Barw/Ketapang H
Seranau 6
Mentaya Hilir Utara 7
Kota Besi i
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Jumlah
Kabupaten/Kota/ Total Desa/ De;:fg(i';:::‘m Ket.
Kecamatan Kelurahan katesori berikut
Sulit *}; Tidak Sulit
Telawang 6
Baamang 6
Cempaga 8
Cempaga Hulu il
Parenggean 15
Tualan Hulu I I D R
Mentaya Hulu 16
Bukit Santuai 14
Anatang Kalang 15
Telaga Antang 18
3 | Kapuas 233
Kapuas Kuala 13
Tamban Catur 10
Kapuas Timur 7
Selat 10
Bataguh 15
Basarang 14
Kapuas Hilir 8
Pulau Petak 12
Kapuas Murung 23
Dadahup 15
Kapuas Barat 12
Mantangai 38
Timpah 9
Kapuas Tengah 13
Pasak Talawang 10
Kapuas Hulu 14
Mandau Talawang 10
4 { Barito Selatan 95
Jenamas 7
Dusun Hilir 10
Karau Kuala 11
Dusun Selatan 27
Dusun Utara 19
r Gunung Bintang Awai 21
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Jumlah
Desa/Kelurahan
Kn::el::ﬁ:if: w/ IT)::.: yang Ellasu.k Ket
Kelurahan kategori berikut
Sulit *); Tidak Sulit
5 { Barito Utara 103
Montallat I0
Gunung Timang 16
Gunung Purei 17
Teweh Timur 12
Teweh Tengah 10
Teweh Baru 10
Teweh Selatan 10
Lahei 13
Lahei Barat i
6 | Sukamara 32
Jelai 5
Pamai Lunci 4
Sukamura 8
Balai Riam 5
Permata Kecubung 7
7 | Lamandau 88
Bulik 14
Sematu Jaya 8
Menthobi Raya 11
Bulik Timur 12
Lamandau 11
Belantikan Raya 12
Delang I
Batangkawa 9
8 | Seruyan 100
Seruyan Hilir 10
Seruyan Hilir Timur 6
Danau Sembuluh 8
Seruyan Raya ]
Hanau 7
Danau Seluluk 6
Seruyan Tengah 20
Batu Ampar 9
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Jumlah
Total Desa/Kelurahan
Ka;xt;:f::w Desa/ yang fnasuk Ket.
Kelurahan | kategori berikut
Sulit *)| Tidak Sulit
Seruyan Hulu 20
Suling Tambun 9
9 | Katingan 161

Katingan Kuala 16
Mendawai 7
Kamipang 9 1
Tasik Payawan
Katingan Hilir 8
Tewang Sangalang Garing 10
Pulau Malan 14
Katingan Tengah 16
Sanaman Mantikei 14
Petak Malai 7
Marikit 18
Katingan Hulu 23
Bukit Raya 11

10 | Pulang Pisau 99
Kahayan Kuala 13
Sebungau Kuala 8
Pandih Batu 16
Maliku 15
Kahayan Hilir 10
Jabiren Raya 8
Kahayan Tengah 14
Banama Tingang 15

11 | Guaung Mas 127
Manuhing 12
Manuhing Rava 6
Rungan 14
Rungan Hulu 9
Rungan Barat 11
Sepang 7
Mihing Raya 6
Kurun 15
Tewah 16
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Jumlah
Total Desa/Kelurahan
H ecamtan Desw/ | yangmasuk | Ket
Kelurahan { kategori berikut
Sulit *)| Tidak Sulit
Kahayan Hulu Utara 12
Damang Batu 8
Miri Manasa 1]
12 | Barito Timur 103
Benua Lima 7
Dusun Timur 17
Paju Epat 9
Awang i1
Patangkep Twutui 10
Dusun Tengah 8
Raren Batuah 9
Paku i2
Karusen Janang 7
Pematany Karau 13
13 | Murung Raya 124
Permata Intan 12
Sungai Babuat 6
Murung 15
Laung Tuhup 26
Barito Tuhup Raya i1
Tanah Siang 27
Tanah Siang Selatan 6
Sumber Barito 9
Seribu Riam 7
Uut Murung J
14 | Palangka Raya 30
Pahandut 6
Sebangau Kuala 6
Jekan Raya 4
Bukit Batu 7
Rakumpit 7
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UNIVERSITAS TERBUKA

Lampiran 2. Pedoman Wawancara
Transkrip Wawancara:

1. Bagaimana pendapat anda mengenai sistem pemeringkatan jabatan (job grading)
antara satu KSK dengan KSK yang lain saat ini? (Saat ini jabatan KSK berada
pada grade 7)

2. Apakah menurut anda penentuan grade KSK saat ini dinilai cukup adil dalam
pelaksanaannya?

3. Apakah menurut anda seharusnya antara satu KSK dengan KSK yang lain perlu
dibedakan level grade nya?

4. Apakah menurut anda dengan adanya perbedaan level grade KSK, maka akan
meningkatkan kinerja dari KSK tersebut?

5. Menurut pengalaman anda, apakah yang paling menentukan dalam penentuan
leve! grade KSK?

6. Mengapa anda beranggapan bahwa hat tersebut sangat berpengaruh dalam
penentuan level grade KSK?

7. Apa harapan anda kedepannya jika suatu saat nanti diberlakukannya
pemeringkatan dari level KSK?
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dr Ti A
Lampiran 5. Regression, Qutput SPSS V.23
Desacriptive Statistice
Mean Std. Deviation N
Level 1.47 502 98
Beban_Kerja 147 578 98
Pendidikan 2,04 ,984 93
I galaman_Kera 1,58 836 88
Resiko_ . ografis 1,52 788 98
._siko_Responden 1,14 454 98
Correlations
Pengala | Resika_ { Resiko
Beban { Pendid | man_Ke | Geografi | _Resp
Level | Kera | ikan na S ornden
Pearson Level 1,000 618 624 - 141 2621 -, 116
Comelation Beban_Kerja 819| 1000| ,310| -144} -089| 056
Pendidikan 628 .310| 1.000 -543 188 -244
Pengalaman_Kerja - 14 - 144} -543 1,000 -, 188 078
Resiko_Geografis 262] -089] 108} -198] 1.000] -240
Resiko_Responden -116l  056| -244 o78|  -2t0| 1.000
Sig. (1-tailed) Level 000|000 082 005 127
Beban_Kerja 000 ,001 079 92| 292
Pendidikan ,000 001 ,000 025 008
Pengalaman_Kerja ,082 079 000 025 224
Resiko_Geografis 008| 192 025 ,025 018
Resiko_Responden 127 .282 .008 224 018
';I Level 9o s i 98 08 98
Beban_Kena 98 98 98 98 94 98
Pendidikan -- 98 94 98 98
Pengalaman_Kena 08 B8 08 98 98 98
Resiko_Geografis 98 95 88 98 94 a8
Resiko_Responden 98 98 98 a8 98 98
Tugas Akhir Program Magister 123
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UNI
Variables Entered/Removed”
Variables

Modal Variables Entered Removed Method

Stepwisa (Criteria: Probability-of-F-to-anter
1 Pandidikan <= 050, Probability-of-F-to-remove >=

,100}.

Stepwise (Criteria: Probabilty-of-F-tc  ter
2 Beban_Kerja <= 050, Probabiiity-of-F-to-remove »>=

,100}.

Stepwise (Criteria. Probability-of-F-to-enter
3 Pengalaman_Kerja <= (50, Probabilty-of-F-to-remove >=

,100).

Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter
4 Resiko_Geografis <= 050, Probability-of-F-to-remove >=

,100}.
a. Dependent Variable: Lavel

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Modsl R .. Bquare Square Estimate
1 829" ,396 ,3%0 ,392
2 771" 595 586 323
3 ,803° 545 634 303
4 ,83g° 703 690 279

a. Predictors:; (Constant), Pendidikan

b. Predictors: (Cal

}, Pendidi

). Beban_l|

c. Predictors: (Constarit), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja

d. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Karja, Pengalaman_Kerja, Resiko_Geografis

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
T Regression ) 9,870 1 9670 62,983 ,000°
Residual 14,739 98 154
T 24,408 97
2 Regression 14,515 2 7.257 69,689 ,000°
Residual 9,893 95 104
Total 24,408 97
3 Regression 15,751 3 5,250 57,003 ,000°
Residual 8,658 94 092
Total 24,408 97
4 Regression 17,1568 4 4289 55,008 ,000°
Residuai 7,252 93 078
Total 24,408 97

a. Dependent Variable: Level

b. Predictors: (Constant), Pendidikan

¢. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja

d. Predictors: {Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja

e Predi 3 (1 tant), Pendidikan, Beban_Karja, Pengalama~ “erja, Resiko_Geografis
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Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients 1 Sig.
B Stid. Error Beta

1 {Constant) 814 092 B,895 ,000
Pendidikan ,321 ,040 629 7,938 ,000
2 (Constant} ,368 100 3,687 000
Pendidikan 247 ,035 484 7,042 ,000
Beban_Kerja 407 ,080 489 6,821 ,000
‘3 {Constant) - -,031 144 -214 831
Pendidikan 322 ,039 632 8,291 000
Beban_Kerja ,400 ,056 461 7,137 ,000
Pengalaman_Kerja 161 ,044 ,268 3,863 000
4 {Constant) -,305 147 -2,074 T.:Iq
Pendidikan 299 036 586 8,266 000
Beben_Kerja 438 ,052 502 8,334 000
Pengataman_Kerja 79 041 209 4 400 000
Resiko_Geografis ,158 037 250 4,248 ,000

a. Dependent Varnable: Levet

Tugas Akhir Program Magister 126

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43633.pdf

a. Dependent Variable: Level

i
Excluded Variables®
Colfingarity
Statistics
Partial

Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance
T B:zban;}a 469°| 6,821 ,000 573 804
Pengalaman_Kerja 264° 3,145 002 307 705
Resiko_Geografis 143" 1,785 077 180 961
Resiko_Responden ,040° 482 631 ,049 ,940
2  Pengalaman_Kerja 268°| 3,663 ,000 ,353 704
Resiko_Geografis 222° 3,475 .00 ,337 836
Rasiko_Respondean -,027° -391 Be7 -,040 921
3  Resiko_Geografis 25071 4246 ,000 403 925
Resiko_Responden -0107] 151 880 - 016 816
4  Resiko_Responden 031° 515 608 054 893

b. Predictors in the Mode!: (Constant), Pendidikan

c¢. Predictors in the Model: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja

d. Predictors in the Modet. {Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kera

e. Predictors in the Model: {Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja,

Resiko_Geografis

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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UNi SUKA,
Variables Entered/Removed’
Variables
Model Variables Entered Remaoved Method
1 Pendidikan Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <=
050, Probability-of-F-to-remove >= 100}
2 Beban_Kerja Stepwise (Crteria; Probability-of-F-to-enter <=
.050. Probability-of-F-to-remove >= 100).
3 Pe _ fama “erj Stepwise (Criteria; Probabiity-of-F-to-enter <=
a 050, Probability-of-F-to-remove >= ,100).
4 Resiko_Geografis Stepwise (Criteria; Probability-of-F-to-enter <=
,050, Probability-of-F-to-remave >= ,100).

a. Dependent Variable: Level

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Sguare Square Estimate Durbin-Watson
1 629° 395 ,380 392
2 771" 585 586 323
3 .803° 645 634 ,303
4 838’ ,703 ,690 279 2,177
a. Predictors: (Constant), Pendidikan

b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kena

o

d. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja,

e. Dependent Variable: Lavel

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

. Predictors: {Constant), Paendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja

galaman_Kena, Resiko_Geografis

Tugas Akhir Program Magister

128



43633.pdf

UNDP T i A
ANOVA®

—Model Surn of Squares ] df Mean Square F Sig.

1 Regression 8,670 1 9670| 62,983 000"
Residual 14739 o6 ,154
Total 24,408 97

5 Regression 14,515 2 7,257 69,689 ,000°
Residual 8,893 85 104
Total 24,408 a7

3 Regression 15,751 3 5,250 57,003 ,000°
Residual 8,658 04 082
Total 24,408 97

4 Regression 17,158 4 4,289 55,008 ,000°
Residual 7,252 93 078
Total 24,408 a7

a. Dependent Variable: Level

b. Predictors: (Congtant}, Pendidikan

c. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja

d. Predictors: (Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja

e. Pr v ) Pe "i" ,Beba~ “erja, Pe~-laman_Kera, Resik~ Teografis
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UND l. A
Coefficients®
- Standar- ' |
Unstandar- dized
dized Coefficient Collinearity
Coefficients ] Statistics
Std. Tole-
Modet B Error Beta t Sig. rance VIF
1 (Constent} 81471 092 8,895 ,000
Pendidikan a2 040 629 7,936 ,000 1,000 1,000
2 (Constant} - 368 ,100 3687 000
Pendidikan 247 035 AB4 7,042 ,000 904 1,107
Beban_Kerja 407,080 459 6,821 .000 .904 1,107
3 (Constant) -,031 144 -214 431
Pendidikan 322 ,039 632 8,294 000 650 1,538
Beban_Kerja A00( 056 451 7,137 000 903 1,108
Pengalaman_Kerja 161 044 ,268 3,663 000 704 1,418
4 (Constant} -305( 147 -2,074 ,041
Pendidikan 298| 036 586 8,266 000 635 1,574
Beban_Kera 436| 052 502 8334 ,000 B8O 1,137
Pengalaman_Kerja A791 041 289 4,400 .000 897 1,436
Resike_Geografis A59( 037 250 4,246 ,000 925 1,081
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Excluded Variables®
Coliinearity Statistics

Partial
Cormre- Mmimum
Moded Bata In t Sig. lation Toleranca | VIF Tolerance
1 Beban_Kerja A60°] 68211 000 573 904 1,107 904
P _alaman_Kerja 284°| 3145 002 307 705| 1,418 705
Resiko_Geografis 143°| 1,785| 077 ,180 861| 1,041 961
2  Pengalaman_Kefja 268°| 3663 000 ,353 704 | 1,419 650
Resiko_Geografis 222¢| 3475{ 001 ,337 9361 1,069 852
3 Resiko_Geografis 2507 4246 000 403 925| 1,081 635

a. Dependent Variable: Level
b. Predictors in the Model: (Constant), Pendidikan
c. Predictors in the Model: {Constant), Pendidikan, Beban_Kerja

d. Predictors in the Model: {Constant), Pendidikan, Beban_Kerja, Pengalaman_Kerja
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N 1
Collinearity Diagnostice’
Vanance Proportions

Dimen- Eigen- | Condition Beban__ | Pengalaman_ | Resko_Ge
Model  sion value Index {Constant) | Pendidikan | Kerja Kertja ografis
1 1] 1,802 1,000 Nl 05

2 098 4,389 95 95
2 1 2814 1,000 .01 02 01

2 .118 4 885 08 .94 28

3 ,068 §,453 91 04 72
3 1 3,552 1,000 ,00 01 o1 01

2 323 3.317 .00 14 01 29

3 092 8,204 01 35 B8 06

4 ,032] 10477 §eit] .51 G 85
4 1 4, 1,000 .00 01 01 01 01

2 333 3617 o0 10 o0 29 03

3 197 4,699 00 G4 16 00 66

4 ,0a3 7.246 00 &5 B9 12 Ji4

5 028| 12,463 89 31 15 58 16
a. Dependent Variable: Level

Residuale Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value I7 2,24 1,47 421 98
Residual -839 477 000 273 98
Std. Predicted Vaiue -1,670 1,824 000G 1,000 98
Std. Residual 2,287 1,707 000 979 gal

a. Dependent Varable: Level

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Regression
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
B Perbedaan_Job_
b . | Enter
Grading
a. Dependent Variable: Peningkatan_Kinerja
b. All requested varables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Ermror of the

Model R R Sguare Square Estimate

1 322° 04 093 3,517

a. Predictors: (Constant), Perbedaan_Job_Grading

ANOVA*
Mode! Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 122,870 1 122,870 9,936 ,002°
Residuat 1063,494 86 12,366
Total 1186,364 87

43633.pdf

b. Predictors: (Constant), Perbedaan_Job_Grading
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UNIVERSIT, TERI <A
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14,924 2,077 7,185 000
Perbedaan_.Job_Grading 362 115 322 3,152 ,002

a. Dependent Variabie: Peningkatan_Kinerja
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